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Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of the disclosure of corporate social 
responsibility (CSR) to profability in textile and garment industry are listed on BEI in 2011 
through 2013 by using purposie sampling method. There are 10 industries that respresent a 
sample. The method of analysis in this study is a simple regression analysis. The result of this 
study indicate that csr disclosure positive and significant impact on ROA and ROE and 
positive and significant effect on the GPM, which is an indicator of prafitability. 
 
Keyword: CSR, Profitability, GPM, ROA, ROE  
 
1. Latar Belakang 
Corporate Sosial Responsibility (CSR) merupakan konsep yang penting untuk 
dilaksanakan perusahaan. Hal ini dimaksudkan untuk menciptakan hubungan timbal balik 
yang saling sinergis antara perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 
Corporate Sosial Responsibility (CSR) merupakan pertimbangan utama dalam pengambilan 
keputusan oleh investor (Warta Ekonomi, 2006). Corporate Social Responsibility  saat ini 
bukan lagi bersifat sukarela/komitmen yang dilakukan perusahaan di dalam 
mempertanggungjawabkan kegiatan perusahaannya, melainkan bersifat wajib/menjadi 
kewajiban bagi beberapa perusahaan untuk melakukan atau menerapkannya. Hal ini diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 Pasal 15 (b) Tentang Penanaman Modal (UU 
PM). Pasal 15 (b) Undang-Undang Penanaman Modal. 
Pelaksanaan CSR memiliki banyak manfaat yang akan diperoleh perusahaan, antara lain 
produk semakin disukai oleh konsumen dan perusahaan diminati investor. Corporate Social 
Responsibility  dapat digunakan sebagai alat marketing baru bagi perusahaan bila itu 
dilaksanakan berkelanjutan, dan dalam melaksanakan CSR citra perusahaan akan semakin 
baik sehingga loyalitas konsumen makin tinggi. Seiring meningkatnya loyalitas konsumen 
dalam waktu yang lama, maka penjualan perusahaan akan semakin membaik, dan pada 
akhirnya dengan pelaksanaan CSR, diharapkan tingkat profitabilitas perusahaan juga 
meningkat (Sutopoyudo,2009) dalam Kusumadilaga (2010). Oleh karena itu, CSR berperan 
66 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 6, Nomor 2, September 2015 
 
penting dalam meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan dan memikat hati masyarakat 
sebagai konsumen untuk tertarik dengan produk-produk yang dihasilkan oleh perusaan 
dengan cara melakukan berbagai aktivitas sosial di lingkungan sekitarnya. Karena 
keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari tingkat profitabilitas yang dicapainya dan 
kesejahteraan masyarakat disekitar perusahaan tersebut. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Landasan Teori 
Teori Kontrak Sosial (Social Contract Theory) 
Teori ini muncul karena adanya interelasi dalam kehidupan sosial masyarakat, agar 
terjadi keselarasan, keserasian, dan keseimbangan, termasuk dalam lingkungan. Perusahaan 
yang merupakan kelompok orang yang memiliki kesamaan tujuan dan berusaha mencapai 
tujuan secara bersama adalah bagian dari masyarakat dalam lingkungan yang lebih besar. 
Keberadaannya sangat ditentukan oleh masyarakat, di mana antara keduanya saling 
pengaruh-mempengaruhi. Untuk itu, agar terjadi keseimbangan (equality), maka perlu 
kontrak sosial baik secara tersusun baik secara tersurat maupun tersirat, sehingga terjadi 
kesepakatan-kesepakatan yang saling melindungi kepentingan masing-masing 
(Hadi.2011:96). 
Teori Ekonomi Politik 
Dua varian teori ekonomi politik: klasik dan Bourgeois (Gray et. al., 1996) dalam 
Achmad (2007). Perbedaan penting antara keduanya terletak pada tingkat analisis 
pemecahan, yakni konflik struktural dalam masyarakat. Ekonomi politik klasik meletakkan 
konflik struktural, ketidakadilan dan peran negara pada analisis pokok. Sedangkan Ekonomi 
politik Bourgeois cenderung menganggap hal-hal tersebut merupakan suatu yang given dan 
oleh karena itu, hal-hal tersebut tidak dimasukkan dalam analisis. Hasilnya, ekonomi politik 
Bourgeois cenderung memperhatikan interaksi antar kelompok dalam suatu dunia pluralistic 
(sebagai misal, negosiasi antara perusahaan dan kelompok penekan masalah lingkungan, atau 
dengan pihak yang berwenang).  
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang sering juga disebut sebagai 
social disclosure, corporate social reporting, social accounting (Mathews, 1995) atau 
corporate social responsibility (Hackston dan Milne, 1996) merupakan proses 
pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap 
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kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan. Hal 
tersebut memperluas tanggung jawab organisasi (khususnya perusahaan), di luar peran 
tradisionalnya untuk menyediakan laporan keuangan kepada pemilik modal, khususnya 
pemegang saham. Perluasan tersebut dibuat dengan asumsi bahwa perusahaan mempunyai 
tanggung jawab yang lebih luas dibanding hanya mencari laba untuk pemegang saham (Gray 
et. al., 1987) dalam Purnasiwi (2011).  
Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan suatu tolak ukur dalam menentukan keberhasilan dari suatu 
perusahaan. Karena apabila suatu perusahaan memiliki tingkat profit yang tinggi itu berarti 
perusahaan tersebut dapat dikatakan telah berhasil dalam menjalankan kegiatan operasional 
maupun bersaing dalam pasar. Profitabilitas memiliki  arti yang penting dalam usaha untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan dalam jangka panjang.  
 
2.2. Penelitian Terdahulu dan Hipotesisi 
Penelitian Terdahulu 
Indrawan (2011) meneliti tentang pengaruh corporate social responsibility terhadap 
kinerja perusahaan hasil pengujian ditemukan bahwa variable corporate social responsibility 
dan variable kontrol leverage, berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (ROE), dan variable kontrol ukuran perusahaan (size) berpengaruh negative 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, akan tetapi variable kesempatan 
pertumbuhan (growth) berpengaruh negative tidak signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 
Kusumadilaga (2010) meneliti tentang pengaruh corporate social responsibility 
terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variable moderating mengambil 
sampel dengan menggunakan 21 perusahaan pada tahun 2006 dan 42 pada tahun 2008 pada 
sektor manufaktur menemukan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Profitabilitas sebagai variable moderating tidak dapat mempengaruhi 
hubungan pengungkapan CSR dan nilai perusahaan. 
Nistantya (2010) meneliti tentang pengaruh corporate social responsibility terhadap 
profitabilitas perusahaan (Studi kasus pada perusahaan perbankan yang listing di BEI tahun 
2007-2009), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya kemitraan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA dengan nilai 0.009, biaya kesejahteraan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap ROA dengan nilai 0.000, dan biaya bina lingkungan berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap ROA dengan nilai 0.334. 
Nurlela dan Islahuddin (2008) meneliti tentang pengungkapan informasi 
pertanggungjawaban sosial pada perusahaan yang terdaftar di BEJ, dengan mengambil 
sampel seluruh perusahaan yang terdaftar di BEJ sebelum tanggal 31 Desember 2000. Hasil 
penelitian tersebut menemukan bahwa (1) Tingkat pengungkapan pertanggungjawaban sosial 
pada perusahaan yang terdaftar di BEJ ternyata sangat rendah. (2) Ukuran perusahaan 
mempengaruhi tingkat pengungkapan pertanggungjawaban sosial perusahaan-perusahaan 
yang terdaftar di BEJ. (3) Setiap jenis industri berbeda dalam melakukan pengungkapan 
pertanggungjawaban sosial. 
Hipotesis 
 Pengungkapan CSR Tergadap GPM 
Pelaksanaan CSR memiliki banyak manfaat yang akan diperoleh perusahaan, antara 
lain produk semakin disukai oleh konsumen dan perusahaan diminati investor. Corporate 
Social Responsibility  dapat digunakan sebagai alat marketing baru bagi perusahaan bila itu 
dilaksanakan berkelanjutan, dan dalam melaksanakan CSR citra perusahaan akan semakin 
baik sehingga loyalitas konsumen makin tinggi. Seiring meningkatnya loyalitas konsumen 
dalam waktu yang lama, maka penjualan perusahaan akan semakin membaik, dan pada 
akhirnya dengan pelaksanaan CSR, diharapkan tingkat profitabilitas perusahaan juga 
meningkat (Sutopoyudo,2009) dalam Kusumadilaga (2010). Berdasarkan pernyataan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa CSR yang tinggi akan berdampak positif bagi penjualan. Penjualan 
yang tinggi tersebut akan menghasilkan keuntungan yang tinggi juga jika dibandingkan 
dengan penjualan yang lebih rendah. Dengan kata lain meningkatnya penjualan akan 
mengakibatkan Gross Profit Margin juga akan tinggi. Berdasarkan uraian diatas maka dapat 
dirumuskan hipotesis pertama dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H1: Corporate Sosial Responsibility berpengaruh positif terhadap Gross Profit 
Margin. 
 Pengungkapan CSR Terhadap ROA 
Meningkatnya penjualan karena tingginya Corporate Sosial Responsibility yang 
mengakibatkan nama baik perusahaan semakin baik juga tentu akan mengakibatkan 
perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang lebih besar dan aktiva (assets) 
perusahaan seperti mesin-mesin yang digunakan untuk menunjang operasional mempunyai 
umur ekonomis yang relatif lama, mengakibatkan perusahaan jarang melakukan investasi 
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pada aktiva (assets) maka perbandingan keuntungan yang akan lebih besar terhadap aktiva 
(assets) yang dimiliki perusahaan akan mengakibatkan Return On Assets menjadi tinggi. 
Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa tingginya kegiatan sosial yang dilakukan 
perusahaan (Corporate Sosial Responsibility) akan mengakibatkan Return On Assets juga 
tinggi. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis kedua dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
H2: Corporate Sosial Responsibility berpengaruh positif terhadap Return On Assets. 
 Pengungkapan CSR Terhadap ROE  
Tingginya kegiatan Corporate Sosial Responsibility yang dilakukan perusahaan selain 
dapat meningkatkan nama baik perusahaan, meningkatkan penjualan, juga dapat 
meningkatkan keuntungan yang didapat perusahaan. Menurut hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Indrawan (2010) yang menemukan bahwa CSR berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan yang dalam penelitiannya menggunakan ROE sebagai 
indikator penilaian. Maka, dapat dinyatakan bahwa pengungkapan CSR memiliki pengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan Return On Equity. Berdasarkan 
uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis ketiga dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H3: Corporate Sosial Responsibility berpengaruh positif terhadap Return On Equity. 
 
3. Metedeologi Penelitian 
3.1. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah industri tekstil dan garmen di Indonesia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2011–2013. Penarikan sampel menggunakan metode purposive 
sampling, kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel meliputi : 
a. Perusahaan tekstil dan garmen di Indonesia yang terdaftar dalam BEI periode 2011–2013. 
b. Perusahaan tekstil dan garmen yang mempublikasikan laporan tahuan secara lengkap 
selama periode penelitian yaitu tahun periode 2011–2013 dan menyajikan semua data 
yang diperlukan. 
Berdasarkan kriteria tersebut maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 10 industri. 
 
3.2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi yang diperoleh dari dokumen Bursa Efek Indonesia  berupa annual report 
industri tekstil dan garmen tahun 2011–2013 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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3.3. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
Variabel Independen 
 Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) yang disimbolkan dengan (X). Pengungkapan CSR dihitung dengan 
persentase jumlah item yang dilaporkan dibagi dengan keseluruhan item dengan rumus: 
X =
Σ 
 
  
Keterangan: X = Item strategic posture 
  N = Total keseluruhan item yaitu 79 item 
Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang disimbolkan dengan 
(Y). Dan untuk menghitung rasio profitabilitas dalam penelitian ini digunakan tiga jenis rasio 
yaitu: 
 Gross Profit Margin (GPM)  =  
          
          
 
 Return on Assets (ROA)=
           
          
 
 Return on Equity (ROE) =
           
              
 
 
3.4.  Teknik Analisis Data 
Analisis Kualitatif 
Analisis kualitatif yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif berupa 
mean, median, dan standar deviasi. 
Analisis Kuantitatif 
Regresi Linier Sederhana  
Regresi linier sederhana digunakan untuk menyatakan hubungan kausalitas antara 
variable dependen (Y) dan variable independen (X) (Sanusi, 2011) 
Pada penelitian ini digunakan tiga model regresi linier sederhana, yaitu:  
 Model Pertama 
    =    +       +    
 Model Kedua 
    =    +       +    
 Model Ketiga 
    =    +       +    
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Pengujian Hipotesis  
Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan uji t. Uji t dilakukan untuk 
menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Dasar pengambilan keputusannya adalah : 
1. Jika p-value < 0,05, maka variabel independen secara individual tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak). 
2. Jika p-value > 0,05, maka variabel independen secara individual berpengaruh 
terhadap  variabel dependen (hipotesis diterima). 
Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa besar kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel ini akan dependen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. R2 mengandung kelemahan mendasar, yaitu adanya 
bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model, maka dalam 
penelitian ini menggunakan adjusted R2 berkisar antara 0 dan 1. Jika nilai adjusted R2 
semakin mendekati 1 maka makin baik kemampuan model tersebut dalam menjelaskan 
variabel dependen. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1.  Data Penelitian 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia diketahui bahwa 
perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebanyak 18 
perusahaan. Dari 18 perusahaan tersebut 8 diantaranya tereliminasi karena tidak menyajikan 
laporan tahunan secara berturut-turut selama periode penelitian tahun 2011-2013. Sehingga 
hanya 10 perusahaan yang dapat digunakan sebagai sampel penelitian. 
 
4.2.  Teknik Analisis Data 
Teknis Analisis Deskriptif 
 Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif terhadap variable terhadap CSR dan 
profitabilitas yang diproksikan dengan GPM, ROA dan ROE sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
CSR 30 0,038 0,076 0,05283 0,012349 
GPM 30 -0,104 0,127 0,03190 0,062108 
ROA 30 -0,133 0,246 -0,00550 0,066425 
ROE 30 -1,299 1,630 0,07147 0,495093 
Valid N (listwise) 30     
Sumber: Data Diolah, 2015 
 
Regresi Linier Sederhana 
Dari uji Regresi sederhana yang telah dilakukan didapat persamaan sebagai berikut: 
 Model Pertama:   
Tabel 2 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -0,054 0,049  -1,099 0,281 
CSR 1,618 0,900 0,322 1,798 0,083 
a. Dependent Variable: GPM 
Sumber: Data Diolah, 2015 
Berdasarkan hasil pada tabel 2 maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut:  
GPM = -0,054 + 1,618 CSR 
Dari persamaan diatas dapat diartikan pula sebagai berikut: 
1. Konstan pada persamaan di atas adalah -0,054 artinya jika tidak ada pengaruh CSR maka 
nilai GPM adalah -0,054. 
2. Nilai Koefisien CSR diperoleh sebesar 1,618. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan CSR sebesar 1 satuan akan menaikkan nilai GPM sebesar 1,618. 
 
 Model Kedua:   
Tabel 3 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -0,114 0,051  -2,227 0,034 
CSR 2,044 0,940 0,380 2,174 0,038 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data Diolah, 2015 
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Berdasarkan hasil pada tabel 3 maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut:  
ROA = -0,114 + 2,044 CSR 
Dari persamaan diatas dapat diartikan pula sebagai berikut: 
1. Konstan pada persamaan di atas adalah -0,114 artinya jika tidak ada pengaruh CSR maka 
nilai ROA adalah -0,114. 
2. Nilai Koefisien CSR diperoleh sebesar 2,044. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan CSR sebesar 1 satuan akan menaikkan nilai ROA sebesar 2,044. 
 Model Ketiga:  
Tabel 4 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,052 0,348  -3,021 0,005 
CSR 21,263 6,423 0,530 3,310 0,003 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber: Data Diolah, 2015 
Berdasarkan hasil pada tabel 4 maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
ROE = -1,052 + 21,263 CSR 
Dari persamaan diatas dapat diartikan pula sebagai berikut: 
1. Konstan pada persamaan di atas adalah -1,052 artinya jika tidak ada pengaruh CSR maka 
nilai ROE adalah 1,052. 
2. Nilai Koefisien CSR diperoleh sebesar 21,263. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan CSR sebesar 1 satuan akan menaikkan nilai ROE sebesar 21,263. 
 
Pembahasan Hipotesis 
Hipotesis Pertama: Pengaruh CSR terhadap GPM 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah CSR berpengaruh positif terhadap GPM. 
Berdasarkan persamaan regresi diketahui bahwa CSR berpengaruh positif terhadap GPM, 
maka hipotesis pertama dalam penelitian diterima.Pelaksanaan CSR memiliki banyak 
manfaat yang akan diperoleh perusahaan, antara lain produk semakin disukai oleh konsumen 
dan perusahaan diminati investor. CSR  dapat digunakan sebagai alat marketing baru bagi 
perusahaan bila itu dilaksanakan berkelanjutan, dan dalam melaksanakan CSR citra 
perusahaan akan semakin baik sehingga loyalitas konsumen makin tinggi. Seiring 
meningkatnya loyalitas konsumen dalam waktu yang lama, maka penjualan perusahaan akan 
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semakin membaik, dan pada akhirnya dengan pelaksanaan CSR, diharapkan tingkat 
profitabilitas perusahaan juga meningkat (Sutopoyudo,2009) dalam Kusumadilaga (2010). 
Hal tersebut yang mengakibatkan CSR berpengaruh positif terhadap GPM. 
Hipotesis Kedua: Pengaruh CSR Teradap ROA 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah CSR berpengaruh positif terhadap ROA. 
Berdasarkan persamaan regresi diketahui bahwa CSR berpengaruh positif terhadap ROA, 
maka hipotesis kedua dalam penelitian diterima. 
Hal ini terjadi karena dengan meningkatnya penjualan yang diakibatkan tingginya CSR akan 
berdampak positif terhadap nama baik perusahaan semakin baik juga tentu akan 
mengakibatkan perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang lebih besar dan aset 
perusahaan seperti mesin-mesin yang digunakan untuk menunjang operasional mempunyai 
umur ekonomis yang relatif lama, mengakibatkan perusahaan jarang melakukan investasi 
pada aset maka perbandingan keuntungan yang akan lebih besar terhadap aset yang dimiliki 
perusahaan akan mengakibatkan ROA menjadi tinggi. Hasil penelitian ini serupa dengan 
hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Nistantya (2010) yang hasil 
penelitiannya adalah bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
dengan menggunakan ROA sebagai indikatornya. 
Hipoesis Ketiga: Pengaruh CSR Teradap ROE 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah CSR berpengaruh positif terhadap ROE. 
Berdasarkan persamaan regresi diketahui bahwa CSR berpengaruh positif terhadap ROE, 
maka hipotesis ketiga dalam penelitian diterima. Tingginya kegiatan CSR yang dilakukan 
perusahaan selain dapat meningkatkan nama baik perusahaan, meningkatkan penjualan, juga 
dapat meningkatkan keuntungan yang didapat perusahaan. Menurut hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Indrawan (2011) yang menemukan bahwa CSR berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang dalam penelitiannya menggunakan 
ROE sebagai indikator penilaian. 
Hasil Pengujian Determinasi (R2) 
 Determinasi Pertama 
Hasil pengujian determinasi pada model regresi pertama adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5 
Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0,322a 0,104 0,072 0,059846 
a. Predictors: (Constant), CSR 
Sumber: Data Diolah, 2015 
Pada tabel 5 hasil pengujian determinasi (R2) menunjukkan bahwa nilai R Square 0,104 
atau 10,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 10,4% Profitabilitas yang diproksikan GPM 
dipengaruhi oleh CSR, sedangkan sisanya 89,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di 
uji. 
 Determinasi Kedua 
Hasil pengujian determinasi pada model regresi kedua adalah sebagai berikut: 
Tabel 6 
Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0,380a 0,144 0,114 0,062529 
a. Predictors: (Constant), CSR 
Sumber: Data Diolah, 2015 
Pada tabel 6 hasil pengujian determinasi (R2) menunjukkan bahwa nilai R Square 0,144 
atau 14,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 14,4% Profitabilitas yang diproksikan ROA 
dipengaruhi oleh CSR, sedangkan sisanya 85,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di uji. 
 Determinasi Ketiga 
Hasil pengujian determinasi pada model regresi ketiga adalah sebagai berikut: 
Tabel 7 
Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0,530a 0,281 0,256 0,427158 
a. Predictors: (Constant), CSR 
Sumber: Data Diolah, 2015 
 
Pada tabel 7 hasil pengujian determinasi (R2) menunjukkan bahwa nilai R Square 0,281 atau 
28,1%. Hal ini menunjukkan bahwa 28,1% Profitabilitas yang diproksikan ROE dipengaruhi oleh 
CSR, sedangkan sisanya 71,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di uji. 
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5. Simpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengungkapan Corporate Sosial Responsibility (CSR)  berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas yang diproksikan dengan Gross Profit Margin (GPM), Return On Assets 
(ROA), dan Return On Equity (ROE). Pengungkapan CSR memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA dan ROE, artinya bahwa setiap kenaikan CSR (pengungkapan yang 
lengkap) pada tahun t akan selalu menaikkan tingkat ROA dan ROE pada tahun t+1, 
sedangkan CSR  tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap GPM, artinya setiap 
kenaikan CSR (pengungkapan yang lengkap) pada tahun t tidak selalu akan dapat menaikkan 
tingkat GPM pada t+1. CSR dapat saja memiliki pengaruh yang negatif terhadap GPM yang 
diakibatkan oleh beberapa faktor ekonomi (minat konsumen terhadap produk yang 
dihasilkan). 
5.2 Saran 
Perusahaan sebaiknya lebih meningkatkan dan konsisten dalam menggungkapan CSR 
sebagaimana yang telah diatur dalam undang-undang, serta memperluas pelaksanaan CSR 
terhadap kinerja-kinerja yang telah ditentukan oleh GRI, karena dari hasil penelitian ini dapat 
dilihat bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif dengan GPM, ROA dan ROE.  
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